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IHSG ditutup menguat (+1.10%) ke level 6,175.54 pada perdagangan Jumat kema-
rin (17/7) dengan saham BBCA (+4.02%), BBRI (+3.85%), dan BMRI (+3.94%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, DCII (-3.92%), BREN (-2.01%), dan BRMS (-
2.68%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
725.11bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 638.57bn. 
Dari sisi sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Finance men-
catat penguatan tertinggi (+2.34%) sementara sektor Basic Industry mencatat 
pelemahan terdalam (-0.50%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones terkoreksi (-0.77%) ke level 52,146, S&P500 
tertekan (-1.01%) ke level 7,457, dan Nasdaq melemah (-1.40%) ke level 25,520. 
Penerapan Price Impact Ratio (PIR) dalam HSC memperkuat kualitas likuiditas 
pasar yang sejalan dengan aspek Extreme Price Increase (EPI) dalam evaluasi 
MSCI ke depannya. Hal ini disambut positif pasar dengan kenaikan indeks ETF 
EIDO (+2.05%) dan MSCI Indonesia (+2.97%). 

Darma Henwa (DEWA) mendirikan tiga anak usaha baru sebagai bagian dari 
strategi diversifikasi sekaligus penguatan struktur bisnis melalui entitas anak di 
bidang kelistrikan, infrastruktur, dan hospitality. Ketiga entitas tersebut yakni DH 
Listrik yang bergerak di pembangkitan dan penyediaan tenaga listrik, DH Infra-
struktur yang mencakup layanan kepelabuhanan, pergudangan, serta angkutan 
laut dan jasa pendukung transportasi, dan DH Arunika Hospitality yang bergerak 
di jasa manajemen akomodasi, hotel, jasa boga, hingga penyediaan tenaga kerja. 
DH Listrik dan DH Infrastruktur dimiliki secara tidak langsung melalui DH Investin-
do sebesar 99.90% dan Cipta Multi Prima sebesar 0.10%, sedangkan DH Arunika 
Hospitality dimiliki langsung oleh perseroan sebesar 99.90% dengan sisa 0.10% 
dikuasai Cipta Multi Prima. Hingga 1Q26, DEWA mencatatkan penurunan total 
aset -4.68% menjadi IDR 15.95tn (FY25: IDR 16.73tn) dan ekuitas -8.13% menjadi 
IDR 7.89tn (FY25: IDR 8.59tn), sementara pendapatan turun -2.21% YoY menjadi 
IDR 1.55tn (1Q25: IDR 1.58tn) namun laba bersih naik +34.59% YoY menjadi IDR 
92.72bn (1Q25: IDR 68.89bn). 

Jaya Sukses Makmur Sentosa (RISE) memulai pembangunan (groundbreaking) 
resort eksklusif Vasa Ubud di Bali sebagai langkah strategis memperluas porto-
folio properti premium sekaligus memperkuat kontribusi segmen hospitality dan 
recurring income terhadap kinerja perseroan ke depan. Proyek berstandar inter-
nasional ini dikembangkan dengan total nilai investasi IDR 1.00tn di atas lahan 
seluas sekitar 7.39 hektare di kawasan premium Ubud yang berbatasan langsung 
dengan lanskap Sungai Ayung, dan ditargetkan rampung dalam waktu sekitar 30 
bulan. Mengusung konsep low-density luxury resort, Vasa Ubud akan menghadir-
kan 41 unit private luxury villas dan 128 kamar hotel bergaya sanctuary.  

Astra International (ASII) akan memulai aksi pembelian kembali (buyback) saham 
senilai maksimal IDR 8.00tn mulai 20 Juli 2026 sampai 16 Juli 2027, setelah 
mengantongi persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB pada 17 Juli. Dana 
bersumber dari kas internal dengan realisasi maksimal 10.00% dari modal ditem-
patkan dan disetor serta tetap menjaga free float tidak kurang dari 15.00%. Pro-
gram ini melanjutkan rangkaian buyback sebelumnya beranggaran IDR 2.00tn 
sejak November 2025, yang pada Periode 3 (16 Maret sampai 15 Juni 2026) tere-
alisasi IDR 810.70bn atau sekitar 40.50% dari anggaran untuk menyerap 153.43 
juta saham pada harga rata-rata Rp 5,283 per saham. Dalam RUPSLB yang sama, 
perseroan juga memperoleh restu mengalihkan maksimal 100 juta saham hasil 
buyback untuk program kepemilikan saham manajemen (MSOP). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (17/7/2026) mengalami penguatan +67.32 poin (+1.10%) ke level 6,175.53. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area overbought. IHSG berpotensi bergerak ranging anta-

ra 6,010-6,226. 
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Short Term Buy—BUVA 

BUY  

940 

BUVA, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic golden cross. 

BUVA berpotensi menguat 

ke 970 dengan support 900. 

950 

TP   
970 

990 

SL  900 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BRIS 

BUY  

1,895 

BRIS, ditutup di atas EMA 21 

dengan Bullish Marubozu 

candle dan volume spike. 

BRIS berpotensi naik ke 

1,925 dengan support 1,795. 

1,905 

TP   
1,925 

1,950 

SL  1,795 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,630 

TLKM, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

TLKM berpotensi menguat 

ke 2,680 dengan support 

2,490. 

2,650 

TP   
2,680 

2,710 

SL  2,490 
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Short Term Buy—AADI 

BUY  

8,650 

AADI, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. AADI 

berpotensi naik ke area 

8,825 dengan support 8,325. 

8,700 

TP   
8,825 

9,000 

SL  8,325 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—NTBK 

BUY  

- 

NTBK, telah membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mengarah ke bawah. NTBK 

berpeluang terkoreksi ke 90. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TOWR 

BUY  

404 

TOWR, breakout diagonal 

trendline dengan stochastic 

mengarah ke atas. TOWR 

berpotensi naik ke 414 

dengan support 384. 

408 

TP   
414 

424 

SL  384 
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